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ABSTRACT

YUN INDIARTO, MULYADI & RAZALI YU-
SUF, 1989. The structure and composition of man-
grove in Bikoen-Kupang, Timor. Berita Bio-
logi 3(9): 455 - 457. Mangrove forests in East
Nusa Tenggara cover atotal areas of about 1930 ha.
(Darsidi, 1984). Little is known about the
mangrove forest in that island, especially in Bi-
koen, Kupang Region. Therefore, the study has
been conducted at the mangrove forest of Menipo
Nature Reserve in order to analyse the structure
and composition of the species. Four transects
perpendicular to the coast line were used for data
collection. At least, there were 12 mangrove
species found in the forest, dominated by Ceriops
tagal, Rhizophora stylosa and Bruguiera exaristata.
Seedlings dominated the forest by 49,92%, where
as the sapling were 45.43%.

PENDAHULUAN

Luas area hutan mangrove di Nusa Tenggara Ti-
mur diperkirakan mencapai 1.830 hektar (Darsidi,
1984). Sebagian di antaranya tersebar di Pulau Ti-
mor.

Penelitian tentang mangrove di Indonesia sudah
banyak dilakukan dan dilaporkan, terutama di dae-
rah basah seperti di Jawa (Hardjosuwarno, 1984;
Djga dkk, 1984), di Sumatra (Sukardjo, 1979), di
Kalimantan (Sjukur, 1984), dan di Irian Jaya (Sa-
pulete dkk, 1987). Untuk daerah beriklim kering
seperti Timor masih jarang dilakukan. Penelitian di
kawasan kering ini perlu dilakukan untuk melihat
kemungkinan-kemungkinan perbedaan dengan hu-
tan mangrove pada daerah beriklim basah, serta pe-
lestarian hutan di sini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa
vegetas mangrove yang ada di pantai selatan Pulau
Timor dengan penekanan pada struktur dan kom-
posisi tumbuhannya. Diharapkan penelitian ini da
pat menjadi dasar untuk pengembangan selanjut-
nya.

BAHANDAN CARA KERJA

Penelitian dilakukan pada kelompok hutan
mangrove di kawasan pantai Bikoen yang terletak
di dalam wilayah Suaka Margasatwa Pulau Menipo,
Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur. Peng-
ambilan data dilakukan pada bulan Oktober 1986.

Data diambil pada petak menerus berukuran
10x 10 m di empat transek yang dibuat tegak hi-
rus pantai. Untuk data semai dan belta, dipakai pe-
tek masing-masing h i m dan 5 x 5 m yang dile-
takkan di dalam petak 10 x 10 m. Data mengenai
jenis, jumlah, tinggi, diameter tumbuhan, penutup-
an tajuk, keadaan habitat dicatat untuk bahan ana-
lisis pola struktur dan komposisi vegetasi. Peroleh-
an data digunakan untuk penghitungan nilai pen-
ting masing-masing jenis yang dijumpai. Selanjut-
nya dihitung kesamaan komunitas dari transek
yang diperoleh.

HASL DAN PEMBAHA SAN

Dari pengamatan diperoleh 12 jenis tumbuhan
mangrove yang sering dijumpai. Jenis-jenis tersebut
adalah Rhizophora stylosa, Bruguiera exaristata,
B. parviflora, Ceriops tagal, Avicennia marina,
Sonneratia caseolaris, Aegiceras comiculatum, A
floridum, Lumnitzera littorea, Osbornea octodon-
ta. Duajenis terdapat di luar transek adalah Exoe-
caria agallocha dan Acanthus ilicifolius. Tigajenis
yang mergia hutan adalah R. stylosa, R exaristata,
dan C tagal (Tabel 1).

Mangrove di sepanjang pantai lebih dari 10 km
hadir, karena didukung oleh kehadiran Pulau Meni-
po yang sangat berdekatan dengan Pulau Timor.
Pada daerah terlindung inilah mangrove dapat tum-
buh baik. Daerah di antara dua pulau ini memung-
kinkan terjadinya pendangkalan di pantai dan
mangrove tumbuh subur tanpa gangguan ombak
besar. Habitat mangrove di Bikoen sebagian besar
berupa lumpur berpasir. Lumpur lunak umumnya
terdapat di muka hutan. Di beberapa bagian, lantai



Tabel 1. Basd Area (m2/ha), Kerapatan (individu/ha) dan Nilai Penting dari jenis-jenis pada tiap transek.

Rhizophorastylosa 4470,06
Ceriops tagal ‘57356,77
Bruguiera exaristata =

Bruguiera parviflora 382,56

Avicennia marina 36,30
Sonneratia caseolaris 13,47
Aegiceras comiculatum -

Aegiceras floridum 65,46
Lumnitzera littorea 20,99

Osbomea octodonta -

6471,43
13757,14

700,00
114,28
100,00
271,43
200,00

Transek 11

65,65 2477,53
168,54 98285,05
E 9755,02

1849,04 41,13
9997,60 198,38
282452 32,39

BA K NP BA K NP

5548,79 2261,54 61,38 124,39 2400,00 53,84
14074,13 6238,46 113,86 56,64 1440,00 40,95
24595,06 4553,85 124,75 890 840,00 21,96

- = - 44,93 120,00 2954
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Keterangan: BA: Basa Area
K : Kerapatan.
NP: Nila Penting.
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hutan berupa karang berbatu. Ketebalan lumpur
padajarak sekitat 30 m di muka hutan dapat men-
cgpa kedalaman 135 cm. Di bagian belakang, lan-
tal berupa hampatan lumpur berpasir yang agek ke-
ras. Sebagian besar tidak ditumbuhi olehjeni&jenis
mangrove. Hamparan lumpur ini memanjang sggar
hutan dengan lebar sekitar 100 in sampai habitat
padang rumput di daratan.

Mintakat hutan ini cukup jelas. Terdapat tiga
komunitas penyusunnya. Berturut-turut mulai dari
garis pantai adaah komunitas Rhizophora stylosa,
di tengah Bruguiera exaristata, dan di belakang ada-
lah komunitas Ceriops tagal. Kemudian hamparan
lumpur tanpa tumbuhan. Tumbuhan lainnya me-
nyebar secara sporadis atau hanya tersebar di tém-
pat tertentu sga Osbornea octodonta hanya terde-
pat di habitat kering dan berbatu. Sema sebagian
besar tumbuh di belakang hutan, terutama terdiri
dari jenis Ceriopstagal yang terlihat padat sekali di
hamparan yang mash kosong. Sdain itu dijumpai
pula rumpang-rumpang sebagal akibat mati nya po-
hon yang sudah tua dan ditumbuhi semai-semai
Bruguiera dan Rhizophorayang padat.

. Iklim yang kering dengan suhu mencapai 33°C
pada dang hari ternyata tidak berpengaruh terha
dap tumbuhnya mangrove di sini. Van Steenis
(1958) menyatakan bahwa kehadiran mangrove di
suatu tempat tidak dipengaruhi oleh iklim kering
atau basah. Kehadiran mangrove lebih ditentukan
oleh habitat setempat yang cocok untuk mangrove,
seperti adanya lumpur dan terlindung dari gempur-
an ombak besar. Perbedaannya dengan mangrove
di daerah bassh di Jawa, Sumatra dan Kalimantan
antara lain adanyajenis Bruguiera exaristata di S-
ni, yang tidak dijumpai mendominas di tempat
tersebut di atas. Sdain itu adanyakecenderungan
jumlah jenis yang kurang dibandingkan dengan
jumlah jenis mangrove di daerah basah.

Di hutan ini sema mencapa hampir setengah-
nya (49,92%), kemudian baru diikuti oleh belta
(45,43%) dan dsanya addah pohon. Banyaknya
sema memperlihatkan permudaan yang bak. Se-
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dangkan belta yang melimpah menunjukkan bah-
wa hutan ini sedang berkembang aau iklim kering
membatas pertumbuhannya.

Perhitungan prdinasi berdasarkan nilai penting-
nya memperlihatkan adanya pemisahan transek |V
dengan transek lainnya. Ha ini antaralain disebab-
kan habitat yang berbeda. Pada transek 1V dijum-
pai habitat yang keras dan berbatu karang dan ja
rang sekdi terkena ar pasang. Sedangkan habitat
pada transek |, 11, dan 111 tidak terlalu berbeda dan
lantainya terdiri dari Iumpur berpasir yang lunak
dan setiap hari terkena ar pasang.
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